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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan manajemen diri berpengaruh
terhadap penurunan perilaku merokok remaja. Perbedaan perilaku merokok remaja
lebih tinggi sebelum diberikan perlakuan berupa pelatihan manajemen diri

dibandingkan dengan setelah diberi perlakuan berupa pelatinan manajemen diri.

Sebelum mendapatkan pelatihan manajemen diri subjek memiliki perilaku
merokok yang tergolong tinggi. Namun setelah mendapatkan pelatihan manajemen
diri, kelima subjek mengalami penurunan perilaku merokok dengan kategori
sedang. Hal tersebut ditunjukkan dari menurunnya jumlah konsumsi rokok subjek
perhari. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan manajemen diri

dapat menurunkan perilaku merokok pada remaja.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan saran

sebagai berikut :

1. Bagi subjek penelitian

Bagi subjek penelitian, diharapkan mampu untuk tetap melaksanakan program

manajemen diri yang dilakukan, meningkatkan target yang akan dicapai agar



59

perilaku merokok dapat semakin berkurang. Hal ini perlu dilakukan supaya subjek

mampu untuk menurunkan perilaku merokok hingga dapat berhenti merokok.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan follow up setelah dilakukan
pelatihan manajemen diri, agar peneliti dapat lebih melihat pengaruh pelatihan
manajemen diri terhadap penurunan perilaku merokok subjek penelitian. Selain itu,
peneliti selanjutnya diharapkan mengikutsertakan observer lain yang memilki
hubungan dekat dengan subjek. Hasil observasi tersebut berfungsi sebagai bentuk
pembanding dari laporan yang subjek berikan sehingga dapat terlihat kesesuaian

laporan pelaksanaan manajemen diri yang dilakukan oleh subjek eksperimen.
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